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ABSTRAK 

 

 

Nama   : Nia Alawiyah 

Program Studi : Akuntansi Keuangan 

Judul : Analisis Pengaruh Kondisi Keuangan dan Kebijakan Insentif Pajak 

terhadap Kepatuhan Perpajakan UMKM Jak Preneur di Wilayah 

Kecamatan Kalideres pada Masa Pandemi Tahun 2020-2021 

 

Pandemi Covid-19 telah menyebabkan pertumbuhan ekonomi mengalami 

perlambatan hingga -5,32% pada kuartal kedua Tahun 2020. Hal tersebut 

berdampak bagi hampir semua sektor ekonomi, tak terkecuali penyumbang terbesar 

dalam Peredaran Domestik Bruto (PDB) di Indonesia yaitu sektor UMKM. 

Pandemi juga membuat penerimaan pajak menurun drastis pada tahun 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi keuangan dan 

kebijakan insentif pajak terhadap kepatuhan perpajakan UMKM Jak Preneur di 

Kecamatan Kalideres. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan data primer 

berupa kuesioner yang disebar melalui google form dan kuesioner yang diisi 

langung oleh responden. Populasi pada penelitian ini adalah UMKM Jak Preneur 

aktif di Kecamatan Kalideres yaitu sebanyak 50 orang. Penentuan sampel penelitian 

menggunakan rumus slovin dan didapatkan hasil sebanyak 44 responden. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 25. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara parsial variabel kondisi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan UMKM, sedangkan variabel kebijakan 

insentif pajak secara parsial berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan UMKM. 

Selajutnya secara simultan hasil penelitian menunjukan variabel kondisi keuangan 

dan kebijakan insentif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan UMKM. 

Terdapat berbagai faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

 

 

Kata Kunci: Pandemi Covid-19, Kondisi Keuangan, Kebijakan Insentif Pajak, 

Kepatuhan Perpajakan 
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ABSTRACT 

 
 

Name  : Nia Alawiyah 

Study Program: Financial Accounting 

Titel : Analysis of the Effect of Financial Conditions and Tax Incentive 

Policies on Tax Compliance of Jak Preneur MSMEs in the Kalideres 

District during the Pandemic Period on 2020-2021 

 

The Covid-19 pandemic has caused Indonesia's economic growth to slow 

down to -5.32% in the second quarter of 2020. This has an impact on almost all 

economic sectors, including the largest contributor to Gross Domestic Circulation 

(GDP) in Indonesia, namely the MSME sector. The pandemic also made tax 

revenues drop drastically in 2020. This study aims to determine the effect of 

financial conditions and tax incentive policies on tax compliance of Jak Preneur 

MSMEs in Kalideres District. This type of research is quantitative with primary 

data in the form of questionnaires distributed via google form and questionnaires 

filled in directly by the respondents. The population in this study is the active Jak 

Preneur MSMEs in Kalideres District, as many as 50 people. Determination of the 

research sample using the Slovin formula and the results obtained were 44 

respondents. Data processing was carried out using the SPSS Version 25 

application. The results showed that partially the financial condition variable had 

no effect on MSME tax compliance, while the tax incentive policy variable partially 

affected MSME tax compliance. Simultaneously, the results of the study show that 

the variables of financial condition and tax incentive policies have an effect on 

MSME tax compliance. There are various other factors that can influence 

 

 

Keywords: Covid-19 pandemic, Financial Condition, Tax Incentive Policy, Tax 

Compliance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Virus corona terkonfirmasi masuk Indonesia pada 2 Maret 2020 ketika dua 

Warga Negara Indonesia terinfeksi corona akibat tertular Warga Negara Jepang 

karena sebelumnya saling berinteraksi (Rosita, 2020). World Health Organization 

(WHO) menetapkan virus Covid-19 sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020 

karena penyebarannya yang terus meluas secara global. Melalui Keputusan 

Presiden Nomor 12 Tahun 2020 Presiden Indonesia menetapkan penyebaran 

Covid-19 sebagai bencana nasional non alam. Menurut Menteri Keuangan Sri 

Mulyani Indrawati, pandemi Covid-19 memberikan setidaknya tiga dampak besar 

bagi Indonesia, yaitu penurunan konsumsi atau daya beli masyarakat, menurunnya 

investasi, dan berkurangnya ekspor produk dalam negeri. Pemerintah berupaya 

menangani penyebaran virus Covid-19 melalui berbagai macam kebijakan. Salah 

satu kebijakan untuk mengantisipasi penularan virus secara masif di Indonesia 

adalah dengan pembatasan sosial (Wulandari & Redi, 2021). 

Kebijakan pembatasan sosial menuntut masyarakat menjaga jarak antar 

individu dan menghindari kerumunan. Selanjutnya pemerintah mengumumkan 

gerakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang mengalihkan sebagian 

besar aktivitas masyarakat seperti beribadah, belajar, dan bekerja dari rumah. 

Kebijakan pembatasan sosial dalam rangka menghentikan penyebaran wabah 

Covid-19 ternyata memberikan efek samping pada menurunnya sektor 

perekonomian di Indonesia (Rahmawati & Apriliasari, 2021). Data dari Badan 

Pusat Statistik menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi mengalami 

perlambatan hingga -5,32% pada kuartal kedua Tahun 2020. 

Kondisi krisis akibat pandemi Covid-19 sangat dirasakan terutama bagi 

kelompok ekonomi rentan, diantaranya adalah pelaku usaha yang membutuhkan 

keramaian massa, para pekerja harian lepas, pedagang kaki lima, para buruh yang 

terdampak PHK, petani dan masyarakat miskin lainnya. Kegiatan masyarakat 

yang menurun drastis membuat pemerintah harus segera membuat kebijakan 

strategis untuk menangani penurunan ekonomi di Indonesia (Rahmawati & Huda, 
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n.d.).  

Untuk mengatasi keterpurukan ekonomi akibat pandemi, pemerintah 

Indonesia mengeluarkan seperangkat kebijakan ekonomi seperti kebijakan fiskal, 

moneter, dan pengaturan jasa keuangan. Salah satu kebijakan fiskal yang diambil 

pemerintah adalah pemberian insentif pajak. Tujuan adanya insentif ini adalah 

untuk membantu menggerakan roda perekonomian Indonesia. Peraturan mengenai 

pemberian insentif kepada wajib pajak terdampak pandemi Covid-19 pertama kali 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2020 dan Peraturan Menteri 

Keuangan 23/PMK.03/2020. Pajak yang memperoleh insentif berdasarkan PMK 

No.23 Tahun 2020 adalah PPh Pasal 21 ditanggung pemerintah (DTP), PPh pasal 

22 impor, angsuran PPh Pasal 25, dan PPN terkait percepatan restitusi (Dewi, S., 

Widyasari, & Nataherwin, 2020).  

Seiring meluasnya pandemi di Indonesia, pemerintah mengeluarkan 

peraturan baru terkait insentif yaitu PMK 44/PMK.03/ 2020. Dalam peraturan baru 

ini pemerintah menambahkan jenis pajak yang termasuk kedalam insentif pajak 

ditanggung pemerintah, yaitu PPh Final sebesar 0,5% yang diberikan untuk 

UMKM sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 (Safitri, 

2021). Dijelaskan dalam penelitian Pakpahan (2020), bahwa sekitar 37.000 

UMKM sangat terdampak dengan adanya pandemi, hal tersebut ditandai dengan 

sekitar 56% pelaku usaha melaporkan penurunan penjualan, 22% mengalami 

masalah keuangan, 15% mengalami masalah pengiriman, dan 4% melaporkan 

kesulitan dalam mendapat pasokan bahan baku. UMKM memiliki peranan yang 

besar dalam perekonomian Indonesia. Kemenkop UKM menunjukkan bahwa 

UMKM telah menjadi salah satu penyumbang terbesar Produk Domestik Bruto 

(PDB) di Indonesia. Sangat penting bagi pemerintah untuk menjaga kelangsungan 

UMKM di masa pandemi Covid-19 dengan memberikan insentif pajak (Sitindoan 

& Bandiyono, 2021).  

Insentif PPh final ditanggung pemerintah (DTP) bagi UMKM sesuai PP 

No.23 Tahun 2018 adalah bentuk subsidi pajak dari pemerintah. Pajak terutang 

UMKM akan ditanggung melalui APBN. Anggaran negara tidak akan berubah 

dengan adanya insentif, karena pajak yang ditanggung pemerintah akan dicatat 

sebagai penerimaan pajak sekaligus dicatat sebagai pengeluaran berupa subsidi 
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pajak dengan jumlah yang sama. Secara sederhana dapat dipahami bahwa 

pemanfaatan insentif pajak DTP bagi UMKM ini akan dihitung sebagai 

penerimaan Direktorat Jenderal Pajak karena seakan-akan ada pembayaran pajak 

dengan berhasilnya pemanfaatan insentif pajak tersebut (Rahmawati & 

Apriliasari, 2021). Untuk memperoleh insentif PPh final DTP, para pelaku 

UMKM harus menyerahkan fotokopi Surat Keterangan yang telah terkonfirmasi 

dalam sistem Direktorat Jenderal Pajak. Kemudian wajib pajak harus 

menyampaikan Laporan Realisasi pemanfaatan insentif PPh Final ditanggung 

pemerintah setiap tanggal 20 pada bulan berikutnya (Lahay, Kantohe & 

Marunduh, 2022). 

Penerapan kebijakan insentif bagi pelaku UMKM ini sebagian besar 

dilakukan secara daring untuk mengurangi penularan virus Covid-19. Mulai dari 

proses pengajuan sampai dengan pelaporan realisasi pemanfaatan insentif dapat 

dilakukan melalui laman resmi www.pajak.go.id. Dengan proses yang dilakukan 

secara online maka diharapkan wajib pajak dapat lebih mudah memanfaatkan 

insentif ini dan mampu meningkatkan kesadaran atas kewajiban perpajakannya 

selama pandemi (Fauzi & Apriliawati, 2021). Dilansir dari news.ddtc.co.id, Ditjen 

Pajak (DJP) menuturkan bahwa jumlah serapan insentif pajak hingga akhir 

September 2020 masih tergolong rendah. Hestu Yoga Saksama selaku Direktur 

Penyuluhan, Pelayanan, dan Humas DJP mengatakan bahwa terdapat dua faktor 

penyebab serapan insentif pajak masih rendah, yaitu kondisi perekonomian yang 

masih lemah dan kepatuhan wajib pajak penerima insentif untuk melaporkan 

realisasi insentif yang masih belum maksimal (Setiawan, 2020).  

DKI Jakarta merupakan ibukota negara Indonesia dengan jumlah UMKM 

yang besar. Dilansir dari laman umkm.depkop.go.id, jumlah UMKM yang ada di 

Jakarta ada lebih dari satu juta UMKM. Sejak adanya kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) di Jakarta selama pandemi, membuat banyak dari pelaku 

UMKM yang harus mengehentikan usahanya. Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

melalui Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

(PPKUKM) mendorong pelaku UMKM untuk mengikuti program Jak Preneur. 

Dengan bergabung ke dalam Jak Preneur maka pelaku usaha UMKM akan 

diberikan pendampingan usaha. UMKM binaan Dinas PPKUKM akan diberikan 
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pelatihan oleh mitra yang bekerja sama sehingga memperoleh kemudahan izin 

usaha, bantuan permodalan, dan pemasaran produknya. Jumlah UMKM yang telah 

mengikuti program Jak Preneur per 3 September 2021 telah mencapai 264.214 

binaan (Fatiara, 2021). 

Kondisi ekonomi dan kebijakan insentif pajak bagi UMKM binaan Jak 

Preneur selama pandemi merupakan topik yang masih relevan dengan kondisi saat 

ini, walaupun sudah ada pelonggaran kegiatan masyarakat di luar rumah namun 

protokol kesehatan masih terus dijalankan dan kondisi ekonomi masih berangsur 

untuk pulih. Penelitian terkait kepatuhan wajib pajak UMKM telah banyak 

dilakukan yang hasilnya menunjukkan terdapat berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan pajak UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh 

Aryawan, Karmana & Wijana (2022) menunjukkan bahwa kebijakan ekonomi 

berbasis insentif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak UMKM. Hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian 

Latief & Zakaria (2020) yang menjelaskan bahwa kebijakan insentif berpengaruh 

positif terhadap kepatuhannwajib pajak pada KPP Pratama Makassar Selatan. 

Penelitian terkait kondisi keuangan UMKM yang dilakukan oleh Marlyna, Mareta 

& Yufantria (2022) menjelaskan bahwa kondisi keuangan UMKM berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan pajak UMKM. 

Kondisi keuangan adalah kemampuan finansial sesorang untuk memenuhi 

berbagai macam kebutuhannya berdasarkan pendapatan yang dimilikinya 

(Hendrawati, Pramudianti & Abidin, 2021). Kondisi keuangan menggambarkan 

keadaan keuangan sesungguhnya dari suatu usaha. Kondisi keuangan yang baik 

dapat terlihat dari kepuasan omset yang diterima, laba, dan kelancaran arus kas 

(Riyanti & Sudarmawanti, 2022). Menurut Ardayanti & Jati (2019) keadaan 

keuangan seseorang dapat memengaruhi kemauannya dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Selama pandemi Covid-19 kondisi keuangan UMKM mengalami 

penurunan, sehingga wajib pajak UMKM cenderung untuk tidak mempatuhi 

kewajiban pajaknya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka kondisi keuangan 

adalah variabel yang berpotensi untuk memengaruhi kepatuhan wajib pajak 

selama pandemi. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang meneliti secara 

terpisah antara pengaruh insentif pajak dan kondisi keuangan UMKM terhadap 

kepatuhan wajib pajak UMKM, dalam penelitian ini penulis akan menganalisis 

secara bersamaan antara pengaruh kondisi keuangan dengan insentif pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian skripsi ini mengambil judul “Analisis 

Pengaruh Kondisi Keuangan dan Kebijakan Insentif Pajak terhadap Kepatuhan 

Perpajakan UMKM Jak Preneur di Wilayah Kecamatan Kalideres pada Masa 

Pandemi Tahun 2020-2021”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Kondisi pandemi Covid-19 telah menimbulkan beberapa dampak, menurut 

Kementrian Koordinator Bidang Perekonomian RI, dampak yang ditimbulkan 

yaitu penuruan penjualan dan permintaan barang, pembatasan kegiatan 

masyarakat, pendistribusian yang terhambat, kesulitan bahan baku, dan sulitnya 

memperoleh modal usaha. Menurut penelitian yang dilakukan Soleha (2020) 

dijelaskan bahwa sebanyak 95,6% pelaku usaha mengalami penurunan 

pendapatan akibat pandemi. Kondisi ekonomi yang menurun membuat UMKM 

cenderung sulit untuk mematuhi kewajiban perpajakannya (Marlyna et al., 2022). 

Salah satu upaya pemerintah dalam Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) 

bagi UMKM adalah dengan membuat kebijakan insentif pajak sesuai PP No.23 

Tahun 2018. Kontribusi UMKM yang besar terhadap perekonomian Indonesia 

sudah seharusnya membuat pemerintah mengutamakan UMKM dalam program 

Pemulihan Ekonomi Nasional. Hal itu dibuktikan pemerintah dengan 

mengalokasikan dana sebesar 70,1 triliun dalam bentuk stimulus fiskal dan 

stimulus kredit usaha rakyat. Stimulus fiskal yang diberikan kepada UMKM 

berupa pembebasan beban pajak (insentif) bagi wajib pajak dengan peredaran 

bruto tertentu. Sepanjang Tahun 2020 pemerintah mengalokasikan pagu 1,08 

triliun untuk insentif PPh final UMKM, namun realisasinya hingga akhir Tahun 

2020 hanya sebesar 670 miliar rupiah. Insentif pajak bagi UMKM tersebut 

diperpanjang hingga akhir tahun 2021. Dijelaskan oleh Menteri Keuangan Sri 

Mulyani Indrawati bahwa pada tahun 2021 insentif PPh Final UMKM ditanggung 

pemerintah telah dimanfaatkan oleh 138.635 pelaku UMKM dengan nilai 800 
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miliar rupiah. Dari dua tahun tersebut terjadi kenaikan realisasi insentif pajak 

namun kenaikannya tidak besar dan masih di bawah pagu yang telah ditetapkan. 

Peneliti merumuskan bahwa kondisi keuangan UMKM yang menurun dan 

kurangnya pemanfaatan insentif pajak oleh UMKM menyebabkan rendahnya 

kepatuhan perpajakan UMKM pada masa pandemi di Tahun 2020-2021. Batasan 

objek penelitian ini adalah UMKM yang terdaftar dalam platform Jak Preneur yang 

berada di wilayah Kecamatan Kalideres Kota Administrasi Jakarta Barat. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

pertanyaan penelitiannya adalah: 

1. Bagaimana kondisi keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan 

UMKM Jak Preneur di wilayah Kecamatan Kalideres pada masa pandemi 

Tahun 2020-2021? 

2. Bagaimana kebijakan insentif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

perpajakan UMKM Jak Preneur di wilayah Kecamatan Kalideres pada masa 

pandemi Tahun 2020-2021? 

3. Bagaimana kondisi keuangan dan kebijakan insentif pajak secara bersamaan 

berpengaruh terhadap kepatuhan perpajakan UMKM Jak Preneur di wilayah 

Kecamatan Kalideres pada masa pandemi Tahun 2020-2021? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan informasi yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1.  Menganalisis pengaruh kondisi keuangan terhadap kepatuhan perpajakan 

UMKM Jak Preneur di wilayah Kecamatan Kalideres pada masa pandemi 

Tahun 2020-2021. 

2. Menganalisis pengaruh kebijakan insentif pajak terhadap kepatuhan perpajakan 

UMKM Jak Preneur di wilayah Kecamatan Kalideres pada masa pandemi 

Tahun 2020-2021. 

3. Menganalisis pengaruh kondisi keuangan dan kebijakan insentif pajak terhadap 

kepatuhan perpajakan UMKM Jak Preneur di wilayah Kecamatan Kalideres 
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pada masa pandemi Tahun 2020-2021. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

perkembangan ilmu akuntansi dan perpajakan khususnya mengenai kepatuhan 

perpajakan UMKM Jak Preneur di wilayah Kecamatan Kalideres. Serta untuk 

memberikan wawasan dan pengetahuan kepada UMKM yang terdaftar di Jak 

Preneur dalam memahami perpajakan agar dapat kepatuhan pajak UMKM 

meningkat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pemerintah terutama Direktorat Jenderal Pajak mampu mengevaluasi 

keberhasilan pemberlakuan insentif PPh final DTP dalam mendorong wajib 

pajak UMKM memenuhi kepatuhan perpajakannya dan membangkitkan 

ekonomi UMKM pada masa pandemi. 

b. Suku Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah Kota Administrasi Jakarta Barat dapat mengetahui bagaimana 

tingkat kepatuhan perpajakan UMKM Jak Preneur di wilayah Kecamatan 

Kalideres. 

c. Pelaku UMKM yang terdaftar di Jak Preneur dapat mengetahui kebijakan 

yang diberikan pemerintah untuk menjaga kelangsungan usahanya di masa 

pandemi. 

 

1.6 Sitematika Penulisan 

Sistematika penulisan menjelaskan terkait langkah-langkah untuk melakukan 

penelitian. Penelitian ini terbagi menjadi tiga bab, yaitu: 

Bab 1 : Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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Bab 2 : Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini diuraikan mengenai landasan teori yang berkaitan dengan 

penelitian, hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan pnelitian, dan 

kerangka pemikiran teoritis. 

Bab 3 : Metode Penelitian 

Bab ini membahas tentang jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

objek penelitian, metode pengambilan sample, yang digunakan peneliti, 

jenis dan sumber data yang dipilih, metode untuk mengumpulkan data, dan 

metode analisis data yang digunakan peneliti untuk menganalisis data 

penelitian.  

Bab 4 : Hasil dan Pemabahasan 

Pada bab ini terdapat penjelasan singkat mengenai objek penelitian, 

deskripsi responden, teknik penentuan ukuran sampel, dan hasil analisis 

dari hipotesis yang diajukan pada bab 2. Dan terdapat pembahasan hasil 

analisis mengenai pengaruh kondisi keuangan dan kebijakan insentif pajak 

terhadap kepatuhan perpajakan UMKM Jak Preneur di Kecamatan 

Kalideres. 

Bab 5 : Kesimpulan dan Saran 

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisi kesimpulan dari 

hasil penelitian berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan 

serta berisi saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan mengenai Analisis Pengaruh 

Kondisi Keuangan dan Kebijakan Insentif Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan 

UMKM Jak Preneur di Wilayah Kecamatan Kalideres pada Masa Pandemi Tahun 

2020-2021 maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian secara parsial untuk variabel kondisi keuangan menunjukan 

nilai signifikansi sebesar 0,774 > 0,05 dan nilai t-hitung sebesar -0,289 < t-

tabel 2,020 sehingga kondisi keuangan UMKM disimpulkan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan perpajakan UMKM Jak 

Preneur di Kecamatan Kalideres pada masa pandemi Tahun 2020-2021. 

Berdasarkan  hasil jawaban kuesioner diketahui bahwa arus kas dan  kondisi 

keuangan UMKM menurun pada masa pandemi tahun 2020-2021, namun 

diperkirakan dengan memanfaatkan insentif pajak ditanggung pemerintah, 

UMKM tidak perlu membayar pajak sehingga kondisi keuangan yang kurang 

baik tidak menghalangi wajib pajak UMKM untuk mematuhi kewajiban 

perpajakannya. 

2. Hasil pengujian secara parsial untuk variabel kebijakan insentif pajak 

menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 

3,232 > t-tabel 2,020 sehingga kebijakan insentif pajak disimpulkan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan perpajakan UMKM Jak 

Preneur di Kecamatan Kalideres pada masa pandemi Tahun 2020-2021. 

Pengaruh positif dari kebijakan insentif pajak terhadap kepatuhan perpajakan 

UMKM Jak Preneur di Kalideres menandakan bahwa adanya kebijakan 

insentif pajak ditanggung pemerintah bagi UMKM pada masa pandemi dapat 

bermanfaat dan meringankan beban UMKM Jak Preneur Kecamatan 

Kalideres sehingga pelaku usaha dapat tetap mematuhi kewajiban 

perpajakannya. 

3. Hasil pengujian secara simultan menunjukan nilai signifikansi variabel 

independen sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai f-hitung sebesar 6,192 > f-tabel 
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yaitu 3,226, sehingga disimpulkan secara simultan kondisi keuangan dan 

kebijakan insentif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

perpajakan. Hasil tersebut menunjukan kondisi keuangan UMKM saat 

pandemi berangsur membaik dan kebijakan fiskal yang diberikan pemerintah 

untuk meringankan beban wajib pajak saat pandemi dapat meningkatkan 

kepatuhan perpajakan UMKM. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran-

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah 

a. Direktorat Jenderal Pajak melalui Kantor Pelayanan Perpajakan di setiap 

daerah harus lebih aktif dalam melakukan sosialisasi perpajakan kepada 

UMKM. Kegiatan sosialisasi dapat dilakukan lebih luas seperti melalui 

pendampingan dan pelatihan dengan jangka waktu lebih lama, sehingga 

diharapkan UMKM menjadi lebih paham dan kesadaran wajib pajak dapat 

terbangun apabila UMKM telah memahami ketentuan perpajakan dengan 

benar.  

b. Suku Dinas Peridustrian Perdagangan Koperasi Usaha Mikro Kecil Menengah 

dapat bekerjasama dengan Direktorat Jenderal Pajak agar para pelaku 

UMKM Jak Preneur di Kota DKI Jakarta mendapatkan pendampingan 

perpajakan atas usaha yang dijalankannya sehingga kontribusi pajak dari 

UMKM terhadap penerimaan pajak Kota DKI Jakarta dapat lebih besar lagi.  

2. Bagi pelaku UMKM yang menjadi binaan program Jak Preneur di Kecamatan 

Kalideres perlu terus meningkatkan kesadarannya untuk memahami peraturan 

dan kebijakan perpajakan agar menjadi warga negara yang baik dengan 

berkontribusi dalam pembangunan negara melalui pajak.   

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambah cakupan wilayah dan responden yang lebih banyak sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih menyeluruh. Kemudian penelitian selanjutnya 

juga dapat menambahkan variabel independen lainnya seperti sebagaimana yang 

telah dijelaskan dalam implikasi penelitian. 
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Lampiran 1 

 
 

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Berdasarkan pengetahuan dan pengalaman Bapak/Ibu, berilah tanda (√ ) 

pada masing-masing pertanyaan kuesioner. Pertanyaan pada kuesioner ini 

terkait dengan pengaruh kondisi keuangan dan kebijakan insentif pajak 

UMKM terhadap kepatuhan perpajakan UMKM makanan dan minuman 

yang terdaftar di Jak Preneur pada masa pandemi 2020-2021. Penelitian ini 

menggunakan skala likert yang terdiri dari 5 poin dari 1 sampai dengan 5 

dengan keterangan sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Tidak Setuju (TS) 

3. Netral (N) 

4. Setuju (S) 

5. Sangat Setuju (SS) 

B. Identitas Responden 

1. Nama    : ………………………… 

2. Janis Kelaminn   : Laki-Laki / Perempuan 

3. Pendidikan Terakhir  : SD/ SMP/ SMA/ D1/ D2/ D3/ D4/  

S1/ S2/ S3/ Lainnya 

4. Jenis Usaha   : Makanan & Minuman/ Lainnya. 

5. Omzet per tahun   :         < Rp 4,8 miliarr 

          = Rp 4,8 miliar 

          > Rp 4,8 miliar 

6. Kecamatan tempat kegiatan usaha: ………………………… 

7. Kelurahan tempat kegiatan usaha : ………………………… 
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Lanjutan 

C. Pertanyaan Kuesioner 

Pertanyaan Terkait Kondisi Keuangan UMKM saat Pandemi 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1) Pandemi Covid Tahun 2020-2021 telah 

membuat arus kas usaha saya pada 

tahun tersebut tidak memuaskan. 

     

2) Pandemi Covid Tahun 2020-2021 

membuat omzet usaha saya menurun 

drastis sehingga saya dalam kondisi 

keuangan yang buruk. 

     

3) Keuntungan usaha pada saat pandemi 

Tahun 2020-2021 tidak memuaskan. 

     

 

4) 

 

Kondisi keuangan saya menurun pada 

masa pandemi Tahun 2020-2021 

sehingga membuat saya kesulitan 

memenuhi kewajiban perpajakan saya.  

     

5) Saya akan melaksanakan kewajiban 

perpajakan usaha saya dengan baik dan 

benar tergantung bagaimana kondisi 

keuangan saya.  

     

Pertanyaan Terkait Kebijakan Insentif Pajak 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1) Sebagai pelaku usaha saya mengetahui 

adanya kebijakan insentif pajak sesuai 

PP 23/2018 ditanggung pemerintah 

bagi UMKM pada masa pandemi 

Tahun 2020-2021. 

     

2) Saya telah memanfaatkan kebijakan 

insentif pajak bagi UMKM pada masa 
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pandemi Tahun 2020-2021. 

 

3) Saya merasa syarat untuk pengajuan 

insentif pajak UMKM pada masa 

pandemi Tahun 2020-2021 sangat 

sederhana. 

     

4) Adanya kebijakan insentif pajak 

ditanggung pemerintah sangat 

membantu UMKM mengurangi beban 

pajaknya pada masa pandemi 2020-

2021. 

     

5) Sebagai penerima manfaat insentif 

pajak UMKM saya telah melakukan 

kewajiban pelaporan realisasi insentif  

setiap bulan. 

     

 

Pertanyaan Terkait Kepatuhan Perpajakan 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1) Saya telah mendaftarkan diri sebagai 

wajib pajak UMKM untuk 

mendapatkan NPWP. 

     

2) Saya selalu menghitung pajak 

penghasilan terhutang atas pendapatan 

usaha saya dengan benar dan sesuai 

kenyataan. 

     

3) Saya selalu menyetorkan pajak 

terhutang atas pendapatan usaha saya 

dengan tepat waktu. 

     

4) Saya selalu mengisi Surat 

Pemberitahuan (SPT) sesuai dengan 

peraturan perpajakan. 

     

5) Saya selalu melaporkan pajak terhutang      



68 

 

 

 Politeknik Negeri Jakarta 

atas pendapatan usaha saya dengan 

tepat waktu. 

6) Adanya kebijakan insentif pajak bagi 

UMKM pada masa pandemi 2020-2021 

disaat kondisi keuangan menurun 

membantu saya untuk tetap mematuhi 

kewajiban perpajakan saya. 

     

 

Lampiran 2 

 

Kondisi Keuangan (X1) 

No.  
Item 

STS TS N S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0% 4 9,1% 3 6,8% 14 31,8% 23 52,3% 44 100% 

2 0 0% 4 9,1% 5 11,4% 14 31,8% 21 47,7% 44 100% 

3 0 0% 3 6,8% 8 18,2% 14 31,8% 19 43,2% 44 100% 

4 1 2% 4 9,1% 11 25,0% 11 25,0% 17 38,6% 44 100% 

5 0 0% 4 9,1% 5 11,4% 20 45,5% 15 34,1% 44 100% 

 

Kebijakan Insentif Pajak (X2) 

No.  
Item 

STS TS N S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 1 2,3% 2 4,5% 4 9,1% 19 43,2% 18 40,9% 44 100% 

2 0 0,0% 5 11,4% 15 34,1% 14 31,8% 10 22,7% 44 100% 

3 0 0,0% 1 2,3% 14 31,8% 21 47,7% 8 18,2% 44 100% 

4 0 0,0% 1 2,3% 3 6,8% 18 40,9% 22 50,0% 44 100% 

5 0 0,0% 4 9,1% 15 34,1% 17 38,6% 8 18,2% 44 100% 

 

Kepatuhan Perpajakan (Y) 

No.  
Item 

STS TS N S SS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0,0% 4 9,1% 7 15,9% 21 47,7% 12 27,3% 44 100% 

2 0 0,0% 11 25,0% 10 22,7% 13 29,5% 10 22,7% 44 100% 

3 1 2,3% 10 22,7% 12 27,3% 12 27,3% 9 20,5% 44 100% 

4 0 0,0% 9 20,5% 10 22,7% 16 36,4% 9 20,5% 44 100% 

5 0 0,0% 9 20,5% 12 27,3% 16 36,4% 7 15,9% 44 100% 

6 0 0,0% 4 9,1% 11 25,0% 18 40,9% 11 25,0% 44 100% 
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Lampiran 3 
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